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JUAL BELI DALAM ISLAM

b

A. Pengertian jfial beli.

Dalam hukum Islam jual beli dibahas dalam bab-
"al bai'u".Kata al bai'u jamak dari kata " buyu'un "
kebalikan atau lawan dari kata " asy syira ". ( Ahmag-

Warson Munawwir, th.1984, halaman 135 ).

Kata al bai' (jual) dan asy syira (beli) viasa-
nya dipergunakan dalam prengertian yang sama, tetapi ka-
dang-kadang dua kata tersebut (al bai' dan asy syira )
masing-masing mempunyai makna dua yang mana saﬁu sama
lainnyaA bertolak belakang.( Sayyid S@biq, juz 3 halaman
126 ).

Kata asy syira yang berarti menjual misalnya :

"Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah ,
yaitu beberapa dirham saja". (Al Qur an 12 : 20).

Ol lples ) dislal, il e,

"dan amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya
dengan sihir, kalau mereka mengetahui". (Al Qur an
2 : 102).

Adapun asy syira yang berarti membeli misalnya :

,'QATJL.aﬂ;eJ\LJ;uL@;JI csld,1
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"Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petun-
juk". (Al Qur an 2 : 16 ),

5o ¥l Lol s, i i 1)

"Itulah orang-orang membeli kehidupan dunia dengan
(kehidupan) Akhirat", ( A1 Qur an 2 : 86 ),

Al bai' (jual beli) menurut pengertian bahasg
adalah :

(Ali Fikry, tahun 1938, halaman 8).

"Menukarkan ( saling tukar menukar ) sesuatu dengan

sesuatu yang lain".

o N RV S VYN I\ FX PY O TIEY

( Louis Ma'luf, tahun 1976, halaman 8 )

"Memberikan barang dan mengganti dengan harga atau,

mengambil barang dan dengan memberi harga,

.Sedang jual beli menurut istilah adalsh :
Q_J.a;jﬁu;oggbgw\gcj e =Iladsl.
o -4»_;(3)—)51-—1,6%)’“\_44&&5}’@}1}:

( Sayyid sabiq, juz 3, halaman 126 )
"Pertukaran harta dengan harta yang lain dengan ca-
ra saling rela sama rela (suka sama suka) atau me

mindahkan hak milik dengan memperoleh ganti dengan
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cara yang dibenarkan (agama)".

Prof br Mustafa Ahmad az Zarqa' menta'rifkan Jjual belj -

.—l&—m*s c:;!LiL.c::ALl‘cﬂ&.)L*P L*g
LI e,
( Mustafa Ahmad az Zarga', th.1967-1968 hal. 539 ).
"Akad yang terdiri atas dasar Penukaran harta dengan-
harta l1alu terjadilah penukaran atau penggantian -
hak milik secara tetap.

B. Dasar hukum Jual beli.

Dalam fiqh Islam, hukum jual beli dibahasA dalam
tempat teréendiri.Para penulis dalam kitab-kitabnya, me
ngutarakan Ssistematikanya berbeda-beda, namun topik- to
Pik pembahasanys hampir sama dan menempatkan dalam bagi
an hukum yang berkaitan dengan hartsa kekayaan, Yaitu
yang mula-mula dibahas adalah bab jual beli atau "babul
bai'u”, Bab ini merupakan titik tolak untuk membicara-
kan segala masalah muawadah maliyah, karena jual - velj

merupakan pokok pangkal dari pada akad muawadah,’

Dasar-dasar yang mengatur diperbolehkannya jual

beli tersebut adalah :

ol S= WS se s Il slo el ol
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"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidek da-
pat berdiri melainkan seperti berdirinya orang -
- yang kemasukkan Syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila.Keadaan mereka yang demikian itu, adalah dise
babkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya-
jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah te-
lah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil
riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahu
lu (sebelum datang larangan) ; dan urusannya (ter-
serah) kepada Allah.Orang yang mengulangi (mengam-
bil riva), maka orang itu adalah penghuni-penghuni

neraka ; mereka kekal di dalamnya".
( A Qur an 2 : 275 ).

Dan dalam surat yang lain : ~

f'_,bﬁqc_jﬂ1l5)¢_,tjjﬁm1%jl%1\:
L ea e 8ol pcs \ L o Lol #
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" "Haj orang-orang beriman, janganlah kamu saling-

memakan harta dengan jalan yang batil, kecuali

dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama

suka diantara kamu.Dan janganlah kamu membunuh di

rimu ; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang -
kepadamu.(Al Qur an 4 ; 29). .

As Sunah juga menerangkan diperbolehkannya jual
beli;Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al Bazzar dari
Rafa'ah bin Rafi', menyatakan bahwasanya nabi .Muha.mmad
saw, ketika ditanya tentang usaha apa yang raling baik;

Beliau menjawab ¢
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r(iltﬂcégef.)kfd\°lrlL,¢7Jff75ﬁ2)£=19‘5’&9(§?£)\(T£:

( As San'ani, juz 3, halaman 4 ),
"Perbuatan seseorang dengan tangénnya sendiri dan
tiap-tiap jual beli yang jujur" .

(HR.A1 Bazzar, den Al Hakim memendang hadid sahin), -

'C. Macam-macam dan bentuk Jjual beli,

Menurut hukum Islam terdapat macam-macam dan

"bentuk jual beli, yang secara garis besar dapat dikelom

pPokkan sebagai berikut :

1. Jual beli yang sah,

Jual beli yang sah adalah jual beli yang meme-
nuhi syarat-syarat dan rukunnya.
Unsur pokok dalam jual beli yaitu :
a. Aqid (subyek)
b. §igat (akad) dan
C. Ma'qud 'alaih (ébjek).

d. Aqid (subyek).

Aqid (subyek) adalah orang yang melakukan pe-
rikatan, yaitu penjual (pedagang) dan pembeli.
Penjual dan pembeli disyaratkan harus : balig, ber-

akal sehat dan melaksanakan dengan kehendak sendiri
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(dengan tidak ada paksaan atau tekanan),

(" Ali Fikry, tahun 1938, halaman 29 ).

Berkaitan dengan syarat-syarat aqid di atas ,
maka ada beberapa ‘'ulama Yang berpendapat :
Menurut Imam Syafi'i : anak kecil baik yang sudah
mumayyiz seijin orang tua atau walinya, orahg gila
dan hamba sahaya, bila melakukan transaksi jual be
1li, maka jual belinya tidak sah, kecuali hamba sa
hayav&ang berakal dan mukallaf jika ada ijin dari

tuannya.

Menurut golongan Hambali : anak kecil sagh me
lakukan jual beli walau tanpa ijin dari orang tﬁé
atau walinya @én belum mumayyiz dalam hal-hal yang
remeh (rendah nilainya), adapﬁn untuk barang yang
banyak dan berharga harus ada ijin dari orang tua

nya atau walinya. (Hamzah Ya'cub, th.1984, hal.80).

Adapun syarat-syarat jual béli bila ditinjau
dari segi pelakunya, para 'ulama Mujtahidin telah
bersepakat bahwa jual beli itu sah apabila dilaku-
kan oleh orang yeng telah sampai umur, berskal sem
purna dan tidak dipaksa. (Abdul Wahab bin Ahmad,
tanpa tahun, juz II; halaman 62),

Dalam hal imi penulis berpendapat bahwa tran—

Seksi jual beli yang dilakukan oleh anak kecil yang
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belum sampai umur adalah sah, asal éudah mumayyiz ,
2 rtinya dapat membedakan yang baik dan yeng buruk
dan bebas dari paksaan atau tekanan, walaupun belum
mendapat ijin terlebih dahulu dari pihak walinysa,
Tentunya yang berkaitan dengan barang-barang yang-
resikonya tidak besar,vkarena jual beli itu pada da-
Sarnya adalah halal.Sebsgaimana firman Allah .
s e, Edldll =1,

" Allah telah menghalalkan jual beli dan mengha
ramkan riba ". ( Al Qur an 2 : 275 ),

Juga karena tidak ada dalil dari Al Qur an dan As -
Sunah yang membatasi umur seseorang untuk melakukan
tfansaksi jual beli.Juga berdasarkan pada kebiasaan
Yang telah berlaku di masyarakat kita sekarang ini
Sebagaimana kaidah menyatakan : |
élc\EQEZJ;sz 4J§tj—i°és.)LaJ;
( Abdul Wahab Khalaf, tahun 1977, halaman 90 ).
" Adat adalah syari'ah muhkamah .

b. Sigat (akad).

§igat dalam jual beli adalah ungkapan dari
kedua belah pihak (penjual dan pemﬁeli) yang me-
nun jukkan keduanya mengadakan perikatan juél beli,
seperti perkataan (pernyataan) penjual : "aku jual
barangku ini kepadamu dengan harga sekian ", serta

perkataan (pernyataan) pembeli "aku beli barangmu®
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atau hanya dengan menyerahkan uang dan menerima ba-

rangnya.

S:Lgat terdiri dari ijab dan qabul. Ijab merupa-
kan rerkataan penjual, sedang qabul adalah perkatsa
an pembeli, demikian menurut jumhur ‘'ulama. )
Sedangkan menurut 'ulama Hanafiyah bahwa ijab ada-
lah pernyataan pertama dari salah satu kedua belah
piﬁak Yang mengadakan transaksi Jual beli, sedang
gabul adalah pernyataan yang kedua.

( Ali Pikry, tahun 1938, halaman 30 ).

Sebagian 'ulama Syafi'iyah berpendapat bahwa
tidak sah jual beli kecuali harus dengan ijab dan
qabul,

Ijab qabul ini bisa berupa ucapan, tulisan, peran-
tara utusan dan isyarat bagi'orang yang bisu,

( Abdurrahman al Jazairi, th.1979, halaman 122),
Untuk kesempurnaan akad, disyaratkan hendaknya ké—
péda Yang dituju oleh tulisan itu mau membacanya;

( Sayyid S&biq, juz 3, halaman 128 ).

Namun menurut Abu Hanifah agad itu sah dilaku
kan dengan perbuatan (af'al) bagi hal-hal yang -
biasa dilakukan dengan perbuatan, seperti jual be-
1i mu'a?ah (jual beli dengan perbuatan, penjual me

nyerahkan barang pembeli menyerahkan uang).
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Sekiranya tidak sah aqgad dengan perbuatan nis
" caya rusaklah urusan manusia, karena kebanyakan ma
nusia melakukan agad cukup dengan perbuatan yang
Sudah menerangkan tujuan aqad. (Hamzah Ya'cub,

tahun 1984, halaman 73).

Syarat inti dalam jual beli adalah masing-masing
harus saling rela ( Al Qur an 4 : 29 ). Sedang
kerelaan itu adalgh Sesuatu hal yang tersembunyi -
dalam hati, maka untuk mengetahuinya didasarkan ra
da hal yang lahir dan yang dapat menunjukkan agg
nya sigat.Sebenarnya untuk mengetahui tanda-tanda
kerelaan itu tidak terbatas dengan sigat (perkata
an saja, tapi dapat dilakukan dengan segala macam
pernyataan-pernyataan yang dapat dipahami maksud
nya oleh kedua belah pihak yang melakukan transak
i jual beli, baik berwu jud perkataan, perbuatan

ataupun dalam bentuk tulisan.

C. Ma'qud 'alaih ( objek ).

Ma'qud 'alaih yaitu yang dijadikan obyek jual
beli yang terdiri dari harga (uang) dan barang -

yeng dibeli. (Ali Fikry, th.1938, halaman 29).

Adapun salah satu unsur yang penting dalam
transaksi jual beli ditinjau dari ma'qud 'alaih ,

maka harus ada beberapa syarat, diantaranya yaitu:
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1- Sueci barangnya.

Pada prinsipnya Segala barang yang halal di-
pergunakan menurut syara' maka boleh diperjual bel
likan ateu diperdagahgkan, sesuatu +igdak boleh ai
Pergual belikan jika ada nas yang melarang diper-
gunakan atau memang dengan tegas dilarang diper-
jual belikan.Hal ini berdasarkan kaidah yang me-
nyatakan "pada prinsipnya sesuatu barang itu pa-
da mulanya mubah atau boleh" ,Seperti larangan ju
al beli barang najis (khamer, bangkai dan babi),

dan patung berdasarkan penegasan dari Rasulullah
drope Massdi soeblove iy e
s el ot 2allale o o). e
el Lo T |
C)“‘/L:‘J‘l'a‘.‘f"e—l‘f‘f; J#‘%va}) izl
wsﬁsz&l%durz.r»ljﬁmﬁ:gm
2258Lcl fotalp o pall o) St ol

(Abi Abdillah Muhamad bin Tsmail al Bukhary, jus

II, tt, halaman 29),

"Dari jabir bin Abdillah r.a. dia mendengar Rasul
Allah s.a.w. bersabda ketika terjadi Pathul Makah

(penalukkan kota Makah).Sesungguhnya Allah dan



Rasul Nya mengharamkan jual beli khamer, bangkai,
"babi dan patung.Maka para sahabat bertanya :Wahai
Rasulullah, bagaimana dengan lemak 5angkai Yang di
gunakan untuk melengket perahu, dan untuk minyak
kulit dan dijadikan Sebagai bahan bakar lampu oleh
Orang-orang ? maka Rasulullsh menjawab : tidak, ba
rang tersebut tatap haram, mudah-mudahan Allah men
cerca atau melaknat orang-orang Yahudi.Sesungguhnya
Allah mengharamkan lemak-1lemalk bangkai dan babj ,

lalu mereka melebur lemak teesebut dan menjualnya

kemudian mereka memakan harganya" .

Berdasarkan dalil tersebut, sebagian 'ulams
berpendapat bahwa lemak bangkai itu tidak boleh 4gi
gunakandan dijadikan obyek jual beli.

Menurut maZhab Syafi‘'i boleh dipakai selain untuk
dimakan. Imam Malik juga membolehkan menggunakan -
lemak bangkai_selain untuk dimakan.

( as San'any, tt, halaman 6 ).

Dengan melihat hadi8 4di atas, pengharaman ju
al beli tersebut (khamer, bangkai dan babi) dika-
renaksn najis, jumhur 'ulama memasukkan sSegala ben
tuk barang najis haram diperjual belikan.

Menurut mazhab Hanafi dan zahiri boleh atau halal

menjual belikan barang-barang yang ada manfa'atnya.
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Jadi setiap barang yang najis bila dapat 43
- bPergunakan ateu dimanfa'atkan serta didayagunakan
Selain untuk dimakan dan diminum boleh diperjual -
belikan.

Contoh‘ : menjual kotoran hewan dan Sampah-sampah
Yang najis digunakan untuk - perkebunan -
dan sebagai bahan bakar.

( Sayyid Sabiq, juz 3, halaman 136 )

Maka segala benda atau barang yang ada man -
fa'atnya dan dapat didayagunakan boleh dijadikan
obyek jual beli, karena tujuan utama penaualan ada

lah untuk diambil manfa'atnya.

2~ Barang yang ada manfa'atnya menurut Syara? étau

dapat diambil manfa'atnya.

Pada dasarnya segala sesuatu yang diciptakan
0leh Allah adalash halal dipergunakan dan diperjual
belikan menurut Syara', segala yang ada di muka bu
mi dlperuntukkan manusia, sebagaimana firman A1lzh

L2 M bM@deJ,b

"Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ad
di. Bumi untuk kamu” ( Al Qur an 2 : 29 )

Sesuatu barang tidak boleh diperjual belikan
apabila ada larangan nas syara',Juga apabila menu-

rut kenyataan atau hasil penelitian ilmiah menun -
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jukkan bahwa barang tersebut berbahaya, seperti -

‘ganja, racun dan sebagainya.

Namun kegunaan sesuatu barang ada yang bersifat re
latif, contoh : obat bius ( heroin dan morfin ) ba
gi kalangan kedokteran dapat digunskan untuk obat
anti sakit, tapi juga dapat menimbulkan bencané bi
la disalah gunskan dalam masyarakat terutama dika-

léngan pemuda.

Telah banyak diungkap dari penemuan ilmiah
(penelitian yang dilakukan oleh laboran dan ilmia-
wan) bahwa sejumlah benda, baik hewan atau tumbuh
tumbuﬁan yang semula dianggap tidak berguna, ter;
nyata akhirnya mempunyai kegﬁnaan antara lain da-
lam bidang kedokteran dan untuk kepentingan pene-

litian ilimu pengetahuan,

Maka suatu benda dianggap tidak berguna, jika
ada keterangan nas yang melarang atau bisa meru -

sak bagi makluk.

3- Barang yang dimiliki.

Barang yang dimiliki adalah milik sendiri
atau mendapatkan kuasa dari pemilik untuk menjual-
kannya, 'dan b'arang tersebut dapat diserah terima -

kan. ( Ali Fikry, th. 1938, halaman 40).



‘Sehubungan dengan prinsip ini, maka tidak bo
leh menjual harts kepunyaan orang lain atau bukan
miliknya sendiri tanpa mendapatkan ijin dari pemi
liknya.Karena hal yang demikian ini merupakan per
buatan yang bé?il, hal ini sesuai dengan sabda Ra

Sulullah s.a.w. dari Hakim bin Hizam dia berkata:
( Turmuzi, tt, juz 3, halaman 534 ).

"Rasulullah s.a.w. mwlarangku untuk menjual -

suatu yang bukan milikku" .

Atau bisa sekalipun milik sendiri tapi tidak
dapat diperjual belikan yaitu barang yang tidak -
ada dalam kekuasaannya, seperti harta yahg telah
di tanga.n perampok, burung yang lepas dari s:angkar
nya.Barang yang bukan miliknya, yang belum lahir
atau tidak dalam kekuasaannya, bisg mengandung ke-

Samaran,

Barang yang samar atau mengandung kesamaran
bisa mengakibatkan perselisihan dikemudian hari,
karena jual beli ini didalamnya mengakibatkan ba-
nyak persoalan.Misalnya barangnya menyalahi dari
keterangan semula atau sudah dibayar tapi barang -
nya belum juga diserahkan.

Kesamaran pada hakikatnya dilarang dalam islam,



berdasarkan hadi% :
(Sdealido o i = W5 D) e
'\/Jé\)lcé—'?b-‘_jé\.*&;\é'f&c
( Imam Muslim, tt, juz I, halaman 658 )
"Dari Abi Hurairah r.a. ia berkata,Rasulullah

Saw. melarang jual beli dengan lemparan Dbatu

dan jual beli yang samar" .,

Disamping harus dimiliki, juga yang telah di-
Pegang atau dikuasai.Dengan demikian maka tidak
boleh jual beli barang yang telah dibeli orang la-
in, walaupun barang tersebut belum beralih tangan
dari penjual (beralih ke pembeli) artinya  barang
belum dipegang atau dikuasai, yang berakibat tidak
dapat menyerahkan barang yaﬁg diperjual belikan.

Larangan ini berdasar hadi$ Nabi s.a.w. :
Madealil o diisbom, ol Le (1 0e
. v ~ * ‘ ol 4 " . <
( Imam Muslim, juz 1, tt, halaman 661 ).
"Dari ibn Abbas sesungguhnya Rasulullah s.a.w:
bersabda : Barang siapa membeli makanan, maka
janganlah menjualnya sebelum diterima Sepe-

nuhnya',

Ketidak bolehan menjual belikan barang yang
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belum dimiliki atau dikuasai, ‘ulama berbeda dalag
henerangkan kedudukkan berbagai jenis barang, se-
perti : barang tetap dan yang bisa dipindahkan, ba
rang yang diukur dan yang ditgksir dan mengenai
bahan makenan dan bukan makanan.

Menurut Abu Haniféh larangan menjual belikan benda -
Yang helum dikuasai tidak menyangkut seluruhnys y
tetapi hanya berlaku pada benda yang dapat dipin -
dahkan saJa.Sedang Hanabillah membedakan bendanya,
yaitu yang dlukur dan yang tidak diukur.

Barang yang diukur Bemiliknya tidak boleh bertin -
'dak sebelum menerima>barangnya, adapun yang +tidak
diukur boleh dijual sebelum dipegangnya.

Menurut Syafi'iyah baik baréng yang dapat dipindah
(bergerak) maupun yang tidak bergerak tidak sah
dijual belikan sebelum ditangan atau dimiliki,
Demikian juga dalam pembayaran, pembeli sudah mem-
bayar dan penjual sudah mengi jinkan untuk mengam-
bil barangnya, tetapi barang belum diterima olen
pembeli, kemudian oleh pembeli dijual lagi kepada

orang lain.

Adapun hikmah dari larangan 1n1 adalah untuk

.

kemaslahatan semua pihak yang melakukan transaksi

jual beli, supaya terhindar dari kesamaran, resiko
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kerugian dan perselisihan yang tidak diinginkan,

{ Hamzah Ya'cub, tahun 1984, halaman 96 ).

4- Barang dan harga diketahui atau ditentukan de-

ngan jelas,

Kejelasén yang dimaksud disini adalah melj-
puti :ukuran, takaran atau timbangan, jenis dan
kualitas barang.Barang-barang Yang tidak ditakar
atau difimbang harus dapat dipersaksikan oleh ma-
ta untuk menghilangkan kesamaran. ( ITbn Rusyd
alih bahasa A.Hanéfi, M.A.;th,1969, hal. 70 ).

Barang yang tidak bisa didatangkan  dalem
transaksi jual beli, maka disyaratkan bagi penju-
al untuk menerangkan segala sesuatu yang menyang-
kut barang itu mengenai : bentuk,sifat, ukuran
dan kualitasnya sampai sejelas mungkin.Jika pada
waktu penyerahan sesuai dengan kenyataan Seperti
apa yang diterangkan, maka terjadilah transaksi -
tersebut.Bila penjual menyalahi keterangan,’ maka.
bagi pembeli ada hak khiyar (memilih) yaitu .

meneruskan atau membatalkan transaksi.

Hak khiyar berfungsi untuk menegakkan kesels
matan dan kemaslahatan bagi pihak yang melakukan

transaksi jual beli serta membina keharmonisan ds

lam hubungan antarmanusia.
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Macam-macam khiyar.

‘a- Khiyar ru'yah : hak calon pembeli untuk meli-
hat dan memilih barang yang akan dibeli. ( Hamzah
Ya'cub, tahun 1934, halaman 101 ).

Maka titik berat hak khiyar ini pada pihak pembeli
untuk mengambil keputusan dalam melakukan transak .

si atau agad.

by Khiyar majlis : hak membatalkan transaksi te-
tap ada selama kedua belah pihak masih berada  4di
majlis tempat akad, walaupun ijab qabul sudah ter-

jadi. ( Sayyid Sabiq, juz 3, halaman 164 ).

¢c- Khiyar syarat : keterangan dari pihak penjual
dan pembeli untuk menjual barang atau membelinya -

dengan syarat (dalam waktu tertentu) untuk menerus

kan agad atau membatalkannya. (Ali Fikry, th. 1938

halaman 47).

Para fuqaha berbeda pendapat mengenai batas
waktu khiyar syarat.
Menurut Abu Hanifah dan Syafi‘'i paling lama tiga
hari.Imam Malik membedakan barang, apabila barang
bergérak dan dagangan biasa bisa tiga sampai 1lima
hari, sedang untuk barang tidak bergerak 36 sampai
38 hari.Menurut Imam Ahmad jangka waktu itu harus

jelas dan tidak ada pembatasan.(Hamzah Ya'cub,

tahun 1984, halaman 105)
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Menurut hemat kami, karena tidak ada dalil Al
Qur an dan As Sunsah yang menentukan batas waktu se
cara pasti dan dengan memperhatikan pendapat pars
fugaha 4di atas, maka dsapat diambil kesimpulan bah-
wa batas waktu khiyar syarat adalsh menurut perjan

jian yang telah disepakati oleh kedua belah pihak,.

d- Khiyar a'ib : hak mengembalikan barang yang

ada cacatnya.

Apabila pembeli mengetahui cacat tersebut se-
telah terjadi agad, maka baginya ada 3 kemungkinan
l. Ta akan meneruskan transaksi tersebut,
2. Membatalkan aqad jual beli, dan
3. Menuntut ganti rugi dari pihak penjual atau
menerima potongan harga barang sebanding ca-

catnya. ( Hamzah Ya'cub, th. 1984, hal.106 ).

2. Jual beli yang batal atau rusak.

Yang dimaksud dengan jual beli yang batal
atau fasid ialah jual beli yang tidak bisa terpe-
nuhi diantara rukun dan syarat-syaratnya.

( Ali Fikry, tahun 1938, halaman 21 ).

Diantaranya adalah jual beli yang :

a- Barangnya tidak diketahui.

Maksudnya sesuatu barang yang belum dimi -
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liki atau belum nampak dengan jelas;Hal ini me-
Ngandung kesamaran dan dapat mengakibatkan terjadi
nya hal-hal yang *tidak diinginkan dikemudiszn hari,
apabila barang yang sudah dibayar tidak kunjung di
Serahkan atau barangnya sudah diserahkan tetapi me

nyalahi dari keterangan semula.

Demikian juga jual beli yang tidak dapat di
hitung waktu penyerahannya menurut kenyataan dan
perkiraan.Seperti jual beli ikan yang masih dalam
air. Berdasarkan hadid :

1 \

l 14 i N Y.

ML s et e s s 3 pmmer, )
. . . . - :,\l
( Imam Ahmad, juz 2, tt, hal., 226 )
"Dari Ibn Mas'ud ia berkata : Rasulullah Saw.
bersabda : janganlah kamu menjual belikan

ikan yang masih di dalam air, karena sesung-

guhnya jual beli demikian itu penipuan" ,

b. Jual beli bibit (mani) atau memacekkan hewan

jantan.

Hal ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan

oleh Ibn ‘'Unar :
M’\Mu—s[ﬁlﬁo@ldﬂ

. ( Bukhari, jilit IT, t%, hal., 37 ),
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"Nabi s.a.w. melarang (upah) pemacekkan hewan

jantan" ., |

Berdasar hadi$ tersebut di atas jumhur berpen
dapat, harsm memperjual belikan Sperma dan dan me-
Nyewakan binatang jantannya untuk mengawini bing-
tang betina milik orang lain dengan cara membiar -
kannya tanpa suatu Syaratpun.Imam Syafi'i dan Imam
Ahmad memperbolehkannya menyewszkan binatang jantan
untuk membushi binatang betina dalam waktu terten-
tu. (Sayyid Sgbiq, alih bahasa Kamalu@in, tahun
1987 halaman 60), |

'Ulama yang memperbolehkan pengambilan upah
.dari pemacekkan binatang jantan dalam waktu terten
tu dengan beralasan bshwa kepentingan orang banyak
berbuat demikian, sedang hal itu sangat diperlukan.
Mereka berpendapat bahwa larangan dalam hukum 1ini
tidak menunjukkan haramnya mengambil upah dari pe-
macekkan, tetapi untuk menghindari dari hal - hai

yang kurang baik. ( As San'any, jilit 3, tt, :14).

¢. Burung di udara.

Menurut golongan Syafi'iyah menjual belikan -
burung yang terbang di udara atau tidak ( dalam -
sangkar) dianggap menjual barang yang tidak jelas.

Kesanggupan menangkap atau tidaknya menurut ke-
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biasaan burung di udara sangat sukar untuk ditang-
‘kap. Maka tidak sah untuk di jual belikan, walaupun
terkadang burung tersebut dapat kembali 43i waktu
malam hari.Golongan Hanafiyah dalam suatu pendapat
nya memperbolehkan apabila Ssanggup menyerahkannysa
Setelah akat jual beli, seperti menjual burung mer -
pati, karena menurut kebiasaan merpati itu kembali
ke tempat (pagupon).'Ulama Hanabillah berpendapat
bahwa tidak sah memper jual belikan burung di udara
baik burung itu jinak dipanggil pulang atau tidak,
karena tidak dapat diserahkan.

3. Jual beli sah tapi terlarang.

Dalam hukum Islam terdapat beberapa macam
jual beii yang sah tapi terlarang.
Yang menjadi pokok larangan itu antara lain :
a. Adanya unsur menyakiti sipenjual, pembe-~
1i atau orang lain.
b. Membuat sempit gerak pasar.
¢. Merusak tatanan atau ketentuan umum.

Diantara jual beli yang sah tapi terlarang adalah:

a. Najasy.
Yang dimaksud dengan najasy yaitu : penjual
dengan memuji-muji barangnya supaya dagangannya -

laris, atau bersekongkol dengan temannya yang ber
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pura-pura menawar harga dengan harga yang tinggi ,
Supaya orang lain merasa barang tersebut tidak ter

lalu mahal, 1alu dia terpengaruh untuk membelinya,

dalam dunia perdagangan sudah wajar biasanya

Sebuah perusahaan-perusahaan yang besar untuk mem
beri informasi tentang produk~produknya agar dike-
tahui dan dijadikan ukuran status oleh kelompok
kelompok tertentu, yaitu dengan memasang iklan dan
promosi.Kadang-kadang promosi tersebut mengakibat-
kan banyak konsumen yang dirugikan baik dari segi
kualitas, kadar, isi, maupun harga suatu produk.
Namun ada iklan yang dengan jujur dan benar dalam
arti sebagai informasi (publikasi) mengenai keada-
an barang atau produk yang sebenarnya, reklame

yang semacam ini bukan termasuk najasy.

Pada prinsipnya nsjasy adalah suatu kiat,
taktik yang dilakukan oleh penjual dengan berbagai
cara yang berlebih-lebihan.Dalam menawarkén dagang
annya orang lain dirayu-rayu supaya bergerak hati-
nya untuk membeli dagangan tersebut.Yang penting
bagi penjual dagangannya laku terjual, yang sXhir-
nya pembeli dapat tertipu, karena barang yang di-
jual tidak sesuai dengan yang ditawarkannya.

Rasulullah s.a.w. melarang jual beli tersebut.



dengan sabdanya : .
¢ JI : A ] :
()A‘__;ég o L r(YOCd°h~!3“D<J£,J%¢¢'Lfi
( Imam Muslim, tt, halaman 659)

"Dari Ibn 'Umar sesungguhnya Rasulullah S.a.w,

melarang jual beli yang mengandung najasy" ,

b. Menghadangorang desa atau kafilah (diluar pasar).

Menghadang orang desa dari luar kota dan mem
beli barangnya sebelum mereka sampai ke pasar dan
mereka belum mengetahui harga pasar, juga merupa-
kan jual beli yang sah tapi terlarang berdasarkan

hadis$ Nabi s.a.w. ¢

@}uo'.(buz: «ley_)ct_é,dl;og\f_;o{\bs
eI rdiz Jb ol wle moil, Lol
.qujb_ﬁgﬁjdbdu sl
© joled),s
( Imam Muslim, juz 1, halaman 660 ).
"Dari Ibn 'Abbas dia berkata, Rasulullah s.a.w
melarang menghadang kafilah-kafilah dan orang
kota menjualkan untuk orang desa, (?awus) ber
kata saya bertanya kepada Ibn 'Abbac : apakah
arti sabda Nabi ; janganlah orang kotia men ju-
alkan untuk orang desa 2, jawabnya (artinya)
janganlah ia menjadi perantara ( makelar )

baginya"
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Menurut Imam Syafi‘'i bahwa pengertian larang
" an menghadang yaitu apabila paras kafilah masih ai
luar desa (negeri) lalu barangnya dibelinya dengan
maksud menipu yang membawa barang, sebab kalau ka-
filah itu datang sendiri ke kota ( pasar ) kemung-
kinan mereka akan tahu harga pasar, dengan demikj-

an akan mendapatkan keuntungan.

Abu Hanifah memperbolehkan menghadang dageng
an, tapi apabila akan membahayakan kepentingan um-
mat dan aken mengacaukan harga barang bagi para pe
dagang, maka hukumnya makruh. (Hamzah Ya'cub, +ta-
hun 1984, halaman 161),

Larangan Nabi tersebut bertujuan untuk melin
dungi para pedagang yang datang dari luar kota dan
belum mengetahui perkembangan harga pasar supaya
mereka tidak tertipu.duga untuk kepentingan penghu
ni pasar supaya sirkulasi di pasar dapat Dberjalan
dengan lancar dan terhindar dari para tengkulak
yang ingin mencari keuntungannya sendiri tanpa mem
perhatikan kepentingan umum.Dengan demikian jelas-
lah bahwa hukum Islam menarch perhatian terhadap
kepentingan umum, bashkan memdahulukan dari pada ke

pentingan pribadi.
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¢. Jual beli kicuhan ( dengan menutup-nutupi cacat

barang.

Larangan ini sesuai dengan hadi$ Nabi s.a.w.

L// P %ui th.qb'\_éu > J_@/_\ijb&
QwLATJL, Le,—fcuu —L,:O, -
Ltz Lol ells s Ll | fLmL» i}f,

U/KJMJJ r\w_“ 'r cplsoj\,‘ M. ‘d—"d_}*‘")

"Dari Abi Hurairah r.a. sesungguhnya Rasulullah

( As San'ani, juz 3, halaman 29 )

S.a.w. pernah melewati suatu timbunan makanan
lalu beliau masukkan tangannya ke dalamnya |,
hingga jari-jarinya terkena basah, lalu beliam
bertanya; apakah ini wahai pemilik makanan
(pedagang) ? ia menjawab : terkena ya Rasul
Nabi s.a.w. bersabda : mengapa tidak engkau -
taruh (makanan yang basah itu) di atasnya su-
paya orang-orang dapat melihatnya ? barang
Siapa menipu maka bukan termasuk dari golong

anku" ,

Berdasarkan hadis tersebut di atas maka da-
lam jual beli dilarang menyembunyikan cacat dagang
annya.Menyembunyikan cacat berarti termasuk penipu

an dan kecurangan.Dalam melakukan perdagangan harus
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menegakkan kejujuran dan kebenaran, supaya tidak
terjadi penyesalan dikemudian hari dan dalam ”jual
beli tersebut dapat saling merelakan, sebagaimang
prinsip jual beli adalah "saling merelakan" demi

harmonisnya hubungan sesama manusia,

d. Persaingan yang tidak wajar sesama muslim.

Membeli suatu barang yang sudah dalam proses
dibeli orang lain yang masih dalam khiyar atau men
beli barang yang telah ditawar orang lain dan +te-
lah terjadi kesepakatan antara penjual dan pembeli,
apabila datang orang ketiga untuk menambah hargs
barang tersebut dari pada harga pertama, maka yang
demikian ini tidak diperbolehkan.

Hal ini sesuai dengan hadls Nabi s.a.w.

r}L-f’/ICthlLCdul A706d3 C;é}a:)LJ CQJJ)Jin:LJ
( Imam Musllm, juz 1 tt, hal.659 fﬂx‘)
- "Dari Abi Hurairah r.a. bahwasanya Rasulullszh

S.a.w. bersabda : seorang muslim janganlah me

nawar (sesuatu) atas tawaran saudaranya" .

Larangan tersebut dikarenakan akan dapat me
nimbulkan pertentangan, iri hati dan merenggangkan

ukhuwah Islamiyah.
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Demikian juga halnya jual beli dengan perse-
kot atau dengan pemberian panjer, yaitu apabila se
Seorang membeli sesuatu, kemudian ia memberikan se
bagian dari harga kepada penjual dengan syarat apa
bila jual beli terjadi, maka uang tersebut merupa-
kan sebagian dari harga, kalau tidak terjadi maka
uvang yang telah diberikan (uang panjer) tersebut
tidak dapat diminta kembali oleh pembeli.

( Ibn Rusd, tt, halaman 79 ).

Hal ini berdasarkan hadi$ Nabi s.a.w. :

‘Xﬁ“fjs ﬁﬁde\dﬂJ&ﬁ-Jl; L‘:s;gjfcgug

( Imam Abu Daud, juz 1, hal., 253 ).
"Dari Amr Syu'aib ia berkata : Rasulullah saw.

telah melarang jual beli panjer" .

Hal ini dilarangikarena mengandung kesamaran
dan membuat sesorang memakan harta benda orang -
lain tanpa imbalan.Jugg karena terdapat Syarat
yang tidak sah, jual beli seperti ini adalah terma

suk memakan harta secara batil.

e. Jual kawin.

Yang dimaksud dengan jual kawin, seperti :
Kata penjual kepada si pembeli, kalau engakau mau

membeli barang ini, saudara harus membeli barang
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itu juga, apabila tidak mau maka tidak jadi saya
jual,

Larangan jual beli seperti ini berdasarkan ——
h,adié Nabi saw. : |

Y _ Y ¢

bl & Do el s, 0 Lle
IS L PIEE N YIS C,b.c)f.(»go
( Sunan Abi Daud, juz 2, hal.246 ).

"Dari Abi Hurairah r.a. ia berkata : Rasulullan
bersabda : barang siapa menjual dua jual beli
dalam satu jual beli, maka (yang jadi hak) ba
ginya ialah harga yang kurang atau (ia terma-

suk dalam) riba".

Menurut Imam Syafi'i jual beli seperti ini-

ada dua penafsiran :
1. Jual beli dengan pembayaran yang berbeda atau
adanya dua macam harga dalam satu barang (anta-

ra kontan dan kredit).

Seperti : Suatu barang dijual dengan harga R, 100,
000,00 bila dibeli dengan harga ko;tan ’
atau barang tersebut dijual dengan harga,
Rp. 1503.000,00 bila dibeli dengan harga
kredit atau hutang.

Golongan Malikiyah, Hadawiyah dan para ulama
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Madinah tidak memperbolehkan jual beli kredit ter-
sebut, karena tambahan harga yang berhubungan"de1
ngan waktu dipandang sebagai riba.

'Ulama Syafitiyah, Ahmad, Zaid bin Ali, Muayyid bi
1llah dan jumhur memperbolehkannya, karena tidak ada
larangan dan berdasarkan dalil Yyang menetapkan ke-
tolehannya,Ustaz A.Hassan dalam soal jawab mengemu
kxakan bahwa dalam Al Qur an dan as Sunah tiddk ada
larangan yang membedakan antara harga tunai dengan
narga kredit atam hutang, dan tidak dapat dimasuk-
kan dalam larangan riba, karena riba adalsh membe-
rikan hutang lalu menarik untung atas hutang itu,
dalan kredit masing-masing berdiri sendiri, seperti
hari ini menjual dengan harga Rp 1000,000,00 untuk
Si A dan untuk bulan yang akan datang dijual Sehar
ga Rp 2.000.000,00 dalam barang yang sama,

( Hamzah Ya'cub, th.1984, hal. 231 ).

2. Jual beli bersyarat.

Seperti : A menjual mobil kepada B asalkan B mau
menjual sawahnya kepada A, atau pembelj
membeli sebuah barang, -umpamanya buku-

harus pula membeli barang yang lain .

Dari dua penafsiran tersebut 4di atas, menu-

. Tut hemat kami, yang dimaksud dengan dua jual veli
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dalam satu jual beli addlah jual beli yang bersya-
rat.Karena tidak ada dalil yang melarang untuk men
jual barang dengan harga yang berlainan antars har
ga tunai dengan harga kredit atau hutang.Perbedaan
harga'tunai dan kontan tidak dapat dimasukkan seba

gai kesamaran.

D. Pelaksanaan pembayaran dalam Jual beli.

Dalam transaksi jual beli sistem pembayarannya

ada dua macam :
1. Kontan.

Untuk jual beli yang dilakukan secara tunai
(kontan), syara' (hukum Islam) tidak memerintahkan
untuk menuliskannya, karens kedua belah pihak sy~
dah saling menyerahkan barang dan pembayarannya |,
sehingga perselisihan baik karena lupa atau disenga

ja tidak akan terjadi, berdasa firman Allah -

O»LHNLE;JJJJJJ ﬂb cJLé Oj——wc_JJ‘

“Lcjld;__@r&\,g‘

( AL Qur an 2 : 282 ).

" kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai
yang kamu jalankan diantara kamum, maka  tak
ads dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak mermu -
lisnya" .
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‘Ulama berpendapat bahwa transaksi jual be- @ 7

1i yang dilakukan secara tunai (kontan) sebailmya
dilakukan juga pencatatan, terutama dalam jual be-
1li barang-barang yang bernialai tinggi dan ber jum-
lah banyak, misalnya dalam bentuk kwitansi, faktur
dan akte jual beli.

Dalam sosial ekonomi sekarang yang makin ma
ju dan berkembang, pencatatan (bukti tertulis) da
lam jual beli dirasakan amat penting, sebagai buk
ti bahwa barang-barang berharga dan yang bernilai
tinggi itu benar-benar telah menjadi hak milik pem

beli secara sah.

2. Tidak kontan.

Apabila melakukan jgal beli secars tidak‘§u~
nai (kredit), maka sebaiknya diadakan :

a. Bukti tertulis atau penulisan.

Penulisan dalam jual beli secara kredit ada-

-lah berdasarkan firman Allsh :

argel o 2 Lenln ol 1L
( AL qur an 2 : 282 ) 'd_x‘:"bc—'?b

"Hai orang-orang yang beriman, gpabila kamu
bermutamalah tidak secara tunai untuk  waktu
yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. .

Menurut jumhur bahwa perintah penulisan,
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apabila melakukan perikatan jual beli secara hu-

tang adalah sunat.8edang A?a', Syafi'i dan Ibn Ja-
Tir perintah penulisan tersebut addlah wajib,”berj
dasarkan pada gahirnya ayat dan kaidah u§ul figh

bahwa pada dasarnya asal perintah adalah wajib.

( Hamzah Ya'eub, th. 1984, hal.76 ).

Dari dua pendapat teesebut, maka dapat disim
pulkan bahwa perikatan jual beli yang dilakukan ti
dak secara tunai (kredit), maka pembuatan surat -
Ssuratnya (pencatannya) kadang sunat dan juga bisa
menjadi wajib.Pencatatan dihukumi sunat apabila ke
dua belah pihak yang melakukan perikatan jual beli
Sudah saling percaya, dan dimungkinkan tidak akan
terjadi kekeliruan maupun perselisihan dikemudian
héri.Pencatatan dihukumi wajib apabila dikuatirkan
akan terjadi kekeliruan maupun perselisihan dikemu
dian hari atau salah satu pihak akan berkhianat,
dan karena menyangkut barang yang bernilai tinggi
Serta dalam jumlah yang banyak dan disebabkan ada

nyé tenggang waktu yang terlalu lama.

b. Saksi.

Wajib adanya kesaksian dalam transaksi jual

beli, sebagaimana firman Allah swt. :

Y7 @L%J@J,ﬁ»:uta;},my
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! A\
d)k(((l[?:jdj—”‘.j}’:‘_hj ({69"‘"" q:’l-‘;" dC)‘_j“,\L"‘J" N
: Pls@bué’::g abl,
( AL Qur an 2 : 282 )

"Dan persaksikanlah apabila kamu berjual belir

dan janganlah penulis dan saksi saling sulit = - -

menyulitkan.Jika kamu lakukan (yang demikian)
maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefa-
sikan pada dirimu.Dan bertakwalah kepada
Allsh ; Allah mengajarmu, dan Allsh.Mszha Me-
ngetahui segala sesuatu" .

Hikmah adanya penulisan, untuk mencegah ter-
jadinyas penipuan dikemudian hari, kerugian vada sa
lah satu pihak dan memudahkan penagihan bagi kedua

nya.



